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RINGKASAN 

 

Pengaruh Kecepatan Pengadukan dalam Pembuatan Dispersi Padat 

Meloxikam-Polivinilpirolidon Terhadap Pelepasan Meloksikam: Agus 

Suwarno, 092210101033; 2014; 40 halaman; Fakultas Farmasi Universitas 

Jember. 

 

 Meloksikam adalah salah satu obat Anti Inflamasi Non Steroid (AINS) 

yang termasuk dalam kategori praktis tidak larut dalam air (Sweetman, 2009). Hal 

ini dikarenakan meloksikam memiliki struktur berbentuk kristal (Kumar dan 

Mishra, 2006). Studi tentang kelarutan meloksikam menyebutkan kelarutan 

meloksikam dalam air sebesar 8 µg/ mL (Awasthi et al., 2011). Kelarutan 

meloksikam dapat ditingkatkan dengan menggunakan teknik dispersi padat. 

 Dispersi padat adalah pendispersian bahan obat padat dalam pembawa 

yang bersifat hidrofilik. Pendispersian ini ditujukan untuk meningkatkan kelarutan 

obat yang sukar larut air. Penggunaan PVP (polyvinylpyrrolidone)  dalam dispersi 

padat dipilih karena memberikan laju disolusi yang lebih cepat daripada 

menggunakan pembawa hydroxy propyl methyl cellulose (HPMC), hydroxy 

propyl cellulose (HPC), dan polyethylene glycol 6000 (PEG-6000) (Chowdary dan 

Hymavathi, 2001). Penggunaan PVP K-30 mampu memberikan laju pelepasan 

yang lebih tinggi daripada penggunaan PVP K-90 (Mohammed et al., 2012). 

Penelitian ini menggunakan dispersi padat meloksikam-PVP K-30 dengan 

berbagai kecepatan saat pembuatan. Kecepatan yang digunakan yaitu 0, 250,750, 

dan 1500 rpm. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecepatan 

pengadukan dalam pembuatan dispersi padat meloksikam-PVP K-30 terhadap laju 

disolusi. 

 Pengujian dispersi padat yang dihasilkan meliputi: pengujian penetapan 

kadar meloksikam dalam dispersi padat, pengujian homogenitas kandungan 

meloksikam, pengujian disolusi, dilanjutkan dengan uji karakteristik dengan 

Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR), Differential Thermal Analysis 

(DTA), dan Scanning Electron Microscopy (SEM).  Berdasarkan hasil penetapan 
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kadar meloksikam dalam dispersi padat, keempat perlakuan memiliki kadar rata-

rata 52,01% (0 rpm), 63,53% (250 rpm), 51,58% (750 rpm), dan 55,25% (1500 

rpm). Berdasarkan pengujian homogenitas kandungan meloksikam, perlakuan 0, 

250, 750, dan 1500 rpm memiliki % recovery rata-rata berturut-turut sebesar 

100,97%, 102,38%, 100,91%, dan 101,12% sedangkan nilai Coefficient of 

variance (CV) berturut-turut 0,21; 0,95; 0,91; dan 0,21%. Hasil pengujian ini 

dapat diartikan bahwa dispersi padat yang dihasilkan homogen. Berdasarkan 

pengujian disolusi, dispersi padat dengan perlakuan 250 rpm memiliki profil 

pelepasan rata-rata tertinggi saat 90-menit yaitu 89,18 %. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa pembuatan dispersi padat dengan menggunakan kecepatan 

pengadukan 250 rpm dapat memberikan pelepasan yang tinggi. Pengujian FTIR 

menunjukkan hasil bahwa dispersi padat masih memiliki karakteristik ikatan yang 

serupa dengan meloksikam yang tidak dibentuk dispersi padat serta tidak 

membuat ikatan baru dengan pembawa yang digunakan. Pengujian DTA 

menunjukkan hasil bahwa pada dispersi padat terjadi penurunan titik lebur dan 

peningkatan nilai entalpi. Termogram  ini menunjukkan bahwa bahan obat 

meloksikam mengalami perubahan struktur dari kristal menjadi lebih amorf 

sehingga meningkatkan jumlah pelepasan. Pengujian SEM menunjukkan hasil 

bahwa terjadi perubahan morfologi pada permukaan dispersi padat yang lebih 

kasar dan berukuran lebih besar karena pengaruh penambahan pembawa PVP K-

30. 
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